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ABSTRACT 

Following the lchanges lin leating lpatterns land lthe ldevelopment lof lthe ltourism lindustry lin lBandung, lthe lgrowth 

lrate lof lculinary lMSMEs lis lincreasing. lThis lprovides lgreat lpotential las la lway lfor lbusiness lpeople lto lmarket 

ltheir lproducts. lIn laddition lto lthe lincreasing lgrowth lrate, lculinary lMSMEs lhave lnot lbeen lable lto lmaximize ltheir 

lperformance loptimally lso lthat lthey lare lstill lconsidered llow ldue lto llack lof lsufficient lknowledge land lskills lin 

lmanaging la lbusiness, lvery lintense lcompetition, lcomplicated lregulations land lbureaucracy, land lMSMEs loften 

lfind lit ldifficult lto lgain laccess lto lmarkets and the necessary technology. This research will provide new insights 

from previous theories and can apply them to MSME actors. This research studies how effective optimism and 

self-efficacy are on entrepreneurial alertness, entrepreneurial alertness on innovation, and innovation on 

financial lperformance. lThe lpurpose lof lthis lstudy lwas lto ldetermine lthe leffect lof loptimism land lself-efficacy lon 

lthe lfinancial lperformance lof lMSMEs. lThis lresearch luses la ldescriptive lmethod lwith la lquantitative lapproach. 

lThe lsample lsize lwas l120 lMSMEs. lThe lsampling ltechnique lused lwas lpurposive lsampling lwith lrespondents 

lselected lrandomly. lUsing SEM-PLS Software Version 4, the hypothesis testing results showed that four 

hypotheses were accepted, namely: optimism toward entrepreneurial alertness, self-efficacy toward 

entrepreneurial alertness, entrepreneurial alertness toward innovation, and innovation toward financial 

performance. The practical implications of this research are expected to assist culinary MSME actors in 

Bandung City in improving their business strategies to achieve better financial performance. 
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ABSTRAK 

Seiring lperubahan lpola lmakan ldan lperkembangan lindustri lpariwisata ldi lKota lBandung, lpeningkatan llaju 

lpertumbuhan lUMKM lkuliner lsemakin lmeningkat. lHal ltersebut lmemberikan lpotensi lbesar lbagi lpara lpelaku 

lbisnis ldalam lmemasarkan lproduknya. lDi lsamping lmeningkatnya llaju lpertumbuhan, lUMKM lkuliner lbelum 

ldapat lmemaksimalkan lkinerjanya lsecara loptimal lsehingga ldinilai lmasih lrendah lyang ldisebabkan lkurangnya 

lmemiliki lpengetahuan ldan lketerampilan lyang lcukup ldalam lmengelola lusaha, lpersaingan lyang lsangat lketat, 

lperaturan ldan birokrasi yang rumit, serta UMKM seringkali kesulitan untuk mendapatkan akses ke pasar dan 

teknologi yang diperlukan. Adanya penelitian ini akan memberikan wawasan baru dari teori terdahulu dan 

bisa mengaplikasikannya untuk pelaku UMKM. Penelitian ini mempelajari seefektif apa optimisme dan self-

efficacy terhadap entrepreneurial alertness, entrepreneurial alertness terhadap inovasi, dan inovasi terhadap 

kinerja keuangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh optimisme dan self-efficacy terhadap 

kinerja keuangan UMKM. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Ukuran sampel sebanyak 120 UMKM. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

penentuan responden secara acak. Dengan penggunaan Software SEM-PLS Ver.4 Hasil uji hipotesis 

menunjukan bahwa terdapat empat hipotesis diterima yaitu diantaranya optimisme terhadap entrepreneurial 

alertness, self-efficacy terhadap entrepreneurial alertness, entrepreneurial alertness terhadap inovasi, dan 

inovasi terhadap kinerja keuangan. Implikasi praktis dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku 

UMKM Sektor kuliner Kota Bandung dalam meningkatkan strategi usaha mereka untuk memperoleh kinerja 

keuangan yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: Self-efficacy, Optimisme, Entrepreneurial Alertness, Inovasi, UMKM 
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I. PENDAHULUAN 

Kota Bandung, sebagai ibu kota Provinsi Jawa Barat, merupakan salah satu kawasan perkotaan terbesar 

di Indonesia. Dengan statusnya yang strategis, Bandung menempati peringkat keempat sebagai kota terpopuler 

di Indonesia, menunjukkan daya tariknya bagi penduduk dan pengunjung. Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di kota ini berkorelasi kuat dengan jumlah penduduknya yang mencerminkan 

dinamika ekonomi yang aktif dan potensi pengembangan bisnis yang signifikan. Menurut Jabarprov (2022), 

pertumbuhan UMKM dari tahun ke tahun sangat erat hubungannya dengan jumlah penduduk Kota Bandung. 

UMKM, yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, mencakup usaha yang dikelola secara 

pribadi oleh individu atau kelompok dengan tingkat kekayaan dan pendapatan tertentu. Pengelolaan dan 

kepemilikan UMKM biasanya dimiliki langsung oleh pemilik usaha sendiri, sehingga mereka dapat membuat 

keputusan operasional tanpa harus bergantung pada struktur organisasi formal yang kompleks.  

Penting untuk mengembangkan kebijakan yang mendukung pertumbuhan UMKM sekaligus mengatasi 

masalah sosial dan ekonomi lainnya. Dalam konteks ini, BPIPWPU (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa 

Barat) telah melakukan survei tentang kondisi ekonomi dan demografi di wilayah tersebut, membantu 

memahami lebih baik tentang bagaimana UMKM berkontribusi pada pembangunan daerah. Secara 

keseluruhan, Kota Bandung merupakan contoh menarik dari interaksi antara urbanisasi, pertumbuhan ekonomi 

melalui UMKM, dan tantangan sosial yang harus dihadapi oleh pemerintah dan masyarakat. Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peranan yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, 

berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, dan pemerataan 

pendapatan masyarakat. Data menunjukkan bahwa lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia terserap oleh 

sektor UMKM, menjadikannya sebagai tulang punggung ekonomi nasional (Prasеtya et al., 2021). Di Kota 

Bandung, yang dikenal dengan aktivitas perdagangan dan pariwisata, terdapat potensi pasar yang besar bagi 

UMKM untuk memasarkan produk mereka. Namun, dengan meningkatnya jumlah UMKM, persaingan di 

antara mereka semakin ketat, sehingga para pengusaha UMKM harus mengembangkan strategi yang tepat 

untuk bertahan dan berkembang (Hamburg, 2021).  

Gambar 1.1 Pertumbuhan UMKM Kota Bandung 

Sumber: (Mulyana, 2024; Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil,2023) 

 

Pertumbuhan UMKM kuliner di Kota Bandung dari tahun 2017 hingga 2022 menunjukkan tren positif, 

dengan jumlah usaha mencapai 1.588.242-unit, yang berkontribusi sebesar 61.73% terhadap total UMKM 

(Dewi, 2024). Pertumbuhan ini dipicu oleh perubahan pola makan masyarakat dan perkembangan industri 

pariwisata. Namun, tantangan yang dihadapi oleh UMKM, seperti rendahnya kompetensi, kurangnya 

pengalaman, dan akses terbatas ke sumber permodalan, dapat menghambat pertumbuhan mereka (Nugraha, 

2024). Menurut Zimmerer et al. (2009) beberapa faktor yang menyebabkan wirausaha gagal dalam 

menjalankan usaha barunya, diantaranya adalah tidak kompeten atau tidak memiliki kemampuan dan 

pengetahuan mengelola usaha, kurang berpengalaman baik dalam kemampuan mengkoordinasikan, 

keterampilan mengelola sumber daya manusia, kurang dapat mengendalikan keuangan. Mengingat UMKM 

menjadi pemeran utama dalam kegiatan perekonomian dan mempunyai peran penting dalam pembangunan 

ekonomi lokal. Penelitian Ekayani et al. (2021); Salva & Anggraini (2022) menunjukkan bahwa kinerja 

UMKM di Indonesia masih rendah, hal ini diindikasikan dengan kurangnya inovasi dan lemahnya kapabilitas 

dalam proses produksi. Selain itu, kesulitan pemasaran, kurangnya keterampilan manusia, dan teknologi 

adalah kendala umum yang dihadapi oleh UMKM di Indonesia. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

self-efficacy dan optimisme dapat berkontribusi positif terhadap kinerja UMKM.  

Sebuah studi menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara modal psikologis—termasuk self-

efficacy dan optimisme—dengan perilaku inovatif pemilik UMKM kuliner (Rahman & Saputra, 2023). Modal 
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psikologis ini mendorong wirausaha untuk berinovasi dan mengambil risiko dalam menghadapi tantangan 

bisnis. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap kreativitas pelaku UMKM, 

di mana pelaku usaha yang memiliki rasa percaya diri tinggi cenderung lebih inovatif (Adju, et al., 2022). Hal 

ini menunjukkan bahwa meningkatkan self-efficacy dapat menjadi strategi penting untuk membantu pelaku 

UMKM dalam meningkatkan daya saing mereka. Penelitian menunjukkan bahwa banyak UMKM di Indonesia 

mengalami kesulitan dalam hal inovasi dan pemasaran yang merupakan kendala umum yang menghalangi 

daya saing mereka (Gunawan et al., 2021). Faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan wirausaha, seperti 

kurangnya pengetahuan dan pengalaman dalam mengelola usaha, juga menjadi perhatian (Falch et al., 2023). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa self-efficacy dan optimisme dapat berkontribusi positif terhadap kinerja 

UMKM, Modal psikologis ini mendorong wirausaha untuk berinovasi dan mengambil risiko dalam 

menghadapi tantangan bisnis (Setiawan, 2024). Demikian, meningkatkan self-efficacy dapat menjadi strategi 

penting untuk membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan daya saing mereka (Istifadah & Tjaraka, 2021). 

Berdasarkan fenomena dan data yang ada, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh self-efficacy dan optimisme 

terhadap inovasi di kalangan pelaku UMKM kuliner di Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana kedua faktor tersebut dapat memperbaiki keputusan strategi dan inovasi, sehingga 

pelaku UMKM dapat meningkatkan profit dan bersaing di pasar. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh Self-Efficacy dan Optimisme Terhadap Inovasi Melalui Entrepreneurial Alertness Pada UMKM 

Kota Bandung Sektor Kuliner”. 

Pertumbuhan UMKM tidak pernah terlepas dari banyaknya masyarakat yang berada di daerah tersebut. 

Hal ini dikarenakan semakin banyaknya masyarakat yang ada, maka semakin besar pula pangsa pasar yang 

dapat diolah oleh pelaku UMKM. Dengan semakin besarnya pangsa pasar yang ada, hal tersebut akan 

membuat semakin banyaknya pelaku usaha yang membutuhkan tenaga kerja untuk menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Di negara berkembang UMKM memainkan peran kunci untuk berkontribusi pada ekonomi 

pedesaan, pengurangan kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, pengembangan kewirausahaan, pertumbuhan 

ekspor, dan industri manufaktur (Stokes et al., 2010; Arora et al., 2017) 

Untuk mengatasi ketidakstabilan pertumbuhan ekonomi di Kota Bandung, pemerintah pun 

mengidentifikasi variabel-variabel yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi untuk membantu Kota 

Bandung berkembang. Salah satu cara Kota Bandung dapat berkembang yaitu melalui sektor pembangunan. 

Dengan penguatan program UMKM/kewirausahaan maka perekonomian akan tumbuh (Sugiarto, 2021; 

Miftah, 2017).  

Permasalahan yang dialami oleh pelaku UMKM di Kota Bandung tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

yang dikemukakan oleh Suryanto & Muhyi (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pelaku UMKM 

di Bandung memiliki permasalahan yang berkaitan dengan kurang memiliki jiwa kewirausahaan, tidak 

memiliki sumber daya manusia yang memadai, terbatasnya akses akan pendanaan dan kurangnya 

mentoring/pelatihan kepada pelaku UMKM. Studi oleh Wahyuni, W., & Mardiana, L. (2022) membuktikan 

bahwa pemilik UMKM yang memiliki sikap optimis lebih cenderung untuk mengadopsi inovasi dan mencari 

solusi kreatif untuk meningkatkan kinerja usaha mereka. Oleh karena itu, berdasarkan fenomena-fenomena 

yang terjadi pada UMKM, khususnya Kota Bandung. UMKM di Bandung memiliki permasalahan pada 

praktik self-efficacy dan Optimisme yang menyebabkan tidak efektifnya terhadap Inovasi. 

 

II.TINJAUAN LITERATUR 

Strategic Entrepreunership UMKM  

Pengertian lmanajemen lstrategik ldikemukakan loleh lFred lR. lDavid l(2016) lbahwa lmanajemen lstrategik 

ldapat ldidefinisikan lsebagai lseni ldan lsains ldalam lmemformulasikan, lmengimplementasikan, ldan lmengevaluasi 

lkeputusan llintas lfungsional lyang lmembuat lorganisasi ldapat lmemperoleh ltujuannya. lTujuan lmanajemen 

lstrategik ladalah luntuk lmenemukan ldan lmenciptakan lkesempatan lyang lbaru lserta lberbeda luntuk lmasa 

lmendatang, lperencanaan ljangka lpanjang, ldan lmencoba luntuk lmengoptimalisasi ltren lesok lberdasarkan ltren 

lsaat lini. lMenurut J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen (2009) Manajemen strategik adalah serangkaian 

keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Pendapat 

sejenis dikemukakan oleh Pearce II & Robinson Jr. (2013) bahwa manajemen strategik didefinisikan sebagai 

suatu rangkaian keputusan dan tindakan yang menghasilkan formulasi dan implementasi rencana untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Menurut Fred R. David (2016) manajemen strategik menjadikan organisasi lebih 

proaktif daripada reaktif dalam membentuk masa depannya, manajemen strategik menjadikan organisasi untuk 

memulai dan mempengaruhi aktivitas. Manfaat utama dari manajemen strategik adalah membantu organisasi 

untuk memformulasi strategi yang lebih baik melalui penggunaan pendekatan yang lebih sistematis, logis dan 

rasional terhadap berbagai pilihan strategik 
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Self-Efficacy 

Menurut lAlwisol l(2009) lmenyatakan lbahwa lself-efficacy lsebagai lpersepsi ldiri lsendiri lmengenai lseberapa 

lbagus lindividu ldapat lberfungsi ldalam lsituasi ltertentu. lSelf–efficacy lberhubungan ldengan lkeyakinan lbahwa 

ldiri lmemiliki lkemampuan lmelakukan ltindakan lyang ldiharapkan. lMenurut lAlwisol l(2009) ldapat ldiperoleh, 

ldiubah, lditingkatkan, latau lditurunkan lmelalui lsalah lsatu latau lkombinasi lempat lsumber. lAdapun lempat lsumber 

ltersebut ladalah lpengalaman lmenguasai lsuatu lprestasi, lpengalaman lvikarius, lpersuasi lsosial, ldan 

lpembangkitan lemosi. lSelf-efficacy ladalah lkonteks lyang lspesifik ldan lkrusial ldalam lpengambilan lkeputusan. 

lKetika lseseorang lmemiliki lkeyakinan lyang lpositif, lmaka lhal lini lberhubungan ldengan lpeningkatan lmotivasi, 

lketekunan ldan lkemungkinan lpeningkatan lmenolak lpikiran lnegatif ltentang lkemampuan lsendiri l(Cassidy, 

l2015). lDemikian, lself-efficacy ladalah lkeyakinan ldan lkemampuan lindividu ldalam lmenanggulangi lkesulitan 

lyang ldihadapi. 

 

Optimisme 

Definisi lOptimisme lSeligman l(2006) lmenyatakan lbahwa loptimisme lberhubungan ldengan lpola lpikir ldan 

lkeyakinan ldiri ltentang lsuatu lkejadian lyang l l l lmenimpa lseseorang, lkhususnya lkejadian lburuk. lOrang lyang 

loptimis lberpikir ltentang lkejadian lburuk lyang lmenimpa lmereka ldengan lcara lyang lberbeda. l lMereka lcenderung 

lpercaya lbahwa lketidakberhasilan lhanya lbersifat lsementara ldan lpenyebabnya lterbatas lhanya lpada lkejadian lini. 

lSedangkan lmenurut l(Primardi l& lHadjam, l2011) loptimisme lmerupakan lkemampuan lseseorang luntuk 

lmenginterpretasi lsecara lpositif lsegala lkejadian ldan lpengalaman ldalam lkehidupannya, ldimulai ldari lpikiran 

lseseorang lkemudian ldiwujudkan ldalam lperilaku. lOrang-orang lyang loptimis lumumnya lberpendapat lbahwa 

lsetiap lkesulitan lmemiliki lsolusi lyang lspesifik ldan lefektif ldengan lsatu latau lberbagai llangkah. lOptimisme 

lmenunjukkan lkecenderungan luntuk lmempertahankan lekspektasi lpositif luntuk lkedepannya. lHal lini lterlihat 

lsebagai lharapan ldalam lbentuk lyang llebih lkuat l(Bennett, 2015). 

 

Entrepreneurial Alertness 

Kirzner (1979) mendefinisikan entrepreneurial alertness sebagai kemampuan individu untuk memahami 

peluang baru yang sampai saat ini masih diabaikan oleh orang lain. Adapun lHajizadeh lZali l(2016) lmengatakan 

lbahwa lentrepreneurial lalertness ladalah lkemampuan lyang ldapat lkatakan lbaik lsebagai lfitur lkognitif latau 

lperilaku lmencari ldalam lkeadaan lsadar lyang lbertujuan luntuk lmeningkatkan lkesadaran lindividu lterhadap 

llingkungan lsekitarnya ldan lakses luntuk lmendapatkan linformasi, ldan lkemudian lmenuntun lindividu ltersebut 

ldalam lmengidentifikasi lpeluang. lSelain litu lmenurut (Kaish & Gilad, 1991) Entrepreneurial alertness mengacu 

pada kesadaran, evaluasi, dan arahan terhadap ketidakpastian lingkungan dan perubahan. Orang yang memiliki 

entrepreneurial alertness biasanya diasosiasikan dengan kemampuan individu dalam melihat sebuah peluang. 

Baron & Ensley (2006) berpendapat bahwa entrepreneurial alertness adalah mengidentifikasi solusi baru 

untuk pasar dan kebutuhan konsumen menggunakan informasi yang ada dan membayangkan produk dan 

layanan baru yang saat ini tidak ada. 

 

Inovasi (Innovativeness) 

Menurut Schilling (2013), inovasi mencakup penciptaan produk baru, pengembangan proses  lbaru, latau 

lperbaikan lyang lsignifikan lterhadap lproduk ldan llayanan lyang lsudah lada. lInovasi ltidak lhanya lterbatas lpada 

lteknologi, ltetapi ljuga lmeliputi laspek lsosial ldan lbisnis lyang ldapat lmemberikan lnilai ltambah lbagi lmasyarakat. 

lHills l(2008) lmendefinisikan linovasi lsebagai lide, lpraktek latau lobyek lyang ldianggap lbaru loleh lseorang lindividu 

latau lunit lpengguna llainnya. lJika lsebuah lperusahaan lmemanfaatkan ltransformasi ldigital lserta lberadaptasi lpada 

lperkembangan lteknologi lmaka lperusahaan ltersebut lmampu lmeningkatkan ldaya lsaing ldari lpara lpesaing llain 

l(Cahyono, l2023). lSuryana l(2003) linovasi lyaitu lsebagai lkemampuan luntuk lmenerapkan lkreativitas ldalam 

lrangka lmemecahkan lpersoalan ldan lpeluang luntuk lmeningkatkan ldan lmemperkaya lkehidupan. lKonsep lini 

lmenyoroti lkemampuan diferensial dari usaha kecil dan wirausaha dalam mengidentifikasi peluang baru 

dengan latar belakang kemahiran perusahaan yang lebih besar dalam membangun keunggulan kompetitif tetapi 

relatif tidak mampu mengenali peluang baru. (Triono et al, 2024) 

 

Kinerja Keuangan 

Menurut Sucipto (2003), pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang 

dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba. Selain itu, Fahmi 

(2018) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan 
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juga lmencerminkan lprestasi lyang ldicapai loleh lperusahaan ldan lbiasanya ldigambarkan ldalam llaporan 

lkeuangan. lKinerja l l lkeuangan l l lmerupakan l l lsuatu l l lkondisi l l lyang l l lmenggambarkan l l lkeuangan l l lsuatu 

lperusahaan lyang lmelakukan l lanalisis l ldengan l lalat l lanalisis l lkeuangan, l lsehingga l lmampu l lmengetahui ltentang 

l lyang l lbaik l ldan l lburuknya l lkeadaan l lkeuangan l lsuatu l lpersahaan l lyang l lmerupakan l lcerminan lprestasi lkerja 

l(Arifin & Marlius, 2017). 

 

III.METODE PENELITIAN 

Pendekatan lpenelitian lini lberdasarkan lmetode lkuantitatif. lMenurut l(Sugiyono, l2018:8) lmetode lpenelitian 

lkuantitatif ldapat ldiartikan lsebagai lmetode lpenelitian lyang lberlandaskan lpada lfilsafat lpositivisme, ldigunakan 

luntuk lmeneliti lpada lpopulasi latau lsampel ltertentu, lpengumpulan ldata lmenggunakan linstrumen lpenelitian, 

lanalisis ldata lbersifat lkuantitatif latau lstatistik, ldengan ltujuan luntuk lmenguji lhipotesis lyang lsudah lditetapkan 

lsebelumnya. lAdapun lberdasarkan ltujuan, lpenelitian lini lmemiliki ltujuan lkonklusif. lMenurut l(Indrawati, 

l2015:116) lpenelitian lkonklusif lbiasanya ldilakukan lsaat lpeneliti lsudah lmelihat latau lmembaca lpenelitian 

lsebelumnya lyang lmembahas lhubungan lantar lvariabel. lUntuk lmelakukan lpengujian lapakah lhubungan lyang 

lterjadi lantar lvariabel ldalam lpenelitian lsebelumnya ljuga lterjadi ldalam lobjek lpenelitian lyang lditelitinya. 

lPenelitian lini lbertujuan lmenguji lkembali lvariabel lyang lpernah ldiuji lpada lpenelitian lsebelumnya, lkemudian 

ldiuji lkembali lmenggunakan lobjek lyang lberbeda. l 

Berdasarkan ltipe lpenyelidikan, lpenelitian lini lmenggunakan ltipe lkausal. lMenurut l(Indrawati, l2015:117) 

lpenelitian lkausal ladalah lpenelitian lyang lingin lmengetahui lapa lsaja lpenyebab ldari lsuatu lmasalah. lSelain litu 

ltipe lpenyelidikan lini ljuga lbertujuan luntuk lmengetahui larah lhubungan lvariabel. lBerdasarkan lketerlibatan 

lpeneliti, lpenelitian lini ltidak lintervensi ldata. lMenurut Sekaran & Bougie (2016) tidak intervensi data ketika 

peneliti tidak mengatur kondisi tertentu penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian tertentu untuk diteliti. 

Dapat dikatakan ketika peneliti hanya mengikuti alamiahnya penelitian. Berdasarkan unit analisis, penelitian 

ini menganalisis dengan teknik analisis individu.  

Menurut Sekaran & Bougie (2016) suatu penelitian dapat dikatakan menggunakan teknik individu ketika 

peneliti mengumpulkan data dari tiap individu dan berniat untuk memberikan tanggapan sesuai dengan data 

yang dikumpulkan dari tiap individu. Penelitian lini lmengumpulkan ldata ldari ltiap lresponden. lBerdasarkan 

lwaktu lpelaksanaan, lpenelitian lini lmenggunakan lcross lsectional. Menurut Sekaran & Bougie (2016) suatu 

penelitian dapat dikatakan cross sectional ketika data hanya dikumpulkan dalam satu waktu Menurut 

(Indrawati, 2015:124) variabel operasional adalah proses penurunan variabel yang biasanya abstrak dan hanya 

berbentuk konsep menjadi sesuatu yang lebih bisa diamati (observable) yang kemudian dapat diukur 

(measureable), proses ini bertujuan untuk dapat melakukan pengujian hipotesis. Penelitian  lini lmenggunakan 

ldua lvariabel lyaitu lvariabel lterikat l(dependent lvariable) ldan lvariabel lbebas l(independent lvariable) 

Menurut (Indrawati, 2015:73) variabel terikat adalah variabel yang menjadi fokus utama peneliti, dan 

juga merupakan variabel yang langsung dipakai untuk menjawab masalah penelitian. Selain itu, variabel ini 

dipengaruhi variabel lain, sehingga ldisebut lvariabel lterikat. lVariabel lterikat lpada lpenelitian lini Inovasi, 

Entrepreneurial Alertness dan Kinerja Keuangan skala yang digunakan adalah skala ordinal. Menurut 

(Neolaka, 2014:58) skala ordinal bertujuan untuk menunjukkan tingkat. Seperti peringkat dari yang tertinggi 

hingga terendah, rentang peringkat kesatu dan kedua tidaklah sama dengan rentang peringkat ketiga dan 

keempat.  

Menurut (Indrawati, 2015:73) variabel bebas merupakan variabel yang langsung dipakai untuk menjawab 

masalah penelitian. Variabel ini langsung mempengaruhi variabel terikat, pengaruhnya dapat secara positif 

maupun negatif. Variabel ini juga bersifat bebas, oleh sebab itu variabel ini dikenal sebagai variabel 

independen. Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah Self-Efficacy, Optimisme, dan 

Entrepreneurial Alertness 

 Populasi lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lpelaku lUMKM lsektor lkuliner lKota lBandung. 

lSampel ldalam lpenelitian lini lialah ldengan lmenggunakan lpurposive lsampling ldengan lnon-probability lsampling 

 

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cronbach’s Alpha 

Dalam uji reliabilitas, dua metrik yang umum digunakan adalah Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. 

Nilai Cronbach’s Alpha yang diharapakan untuk setiap variabel adalah lebih besar dari 0.70. Dengan 

demikian, semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha, semakin tinggi tingkat relibilitas konstruk yang diukur. 

Selanjutnya, Composite Reliability menujukan sejauh mana suatu konstruk memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Berikut Tabel merupakan hasil nilai dari Cronbach’s Alpha 
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Variabel Cronbach's alpha Keterangan 

Self-Efficacy (SE) 0,709 Reliabel 

Optimisme (O) 0,800 Reliabel 

Entrepreneurial Alertness (EA) 0,809 Reliabel 

Inovasi (I) 0,908 Reliabel 

Kinerja Keuangan (FP) 0,846 Reliabel 

Sumber: Data yang Diolah Peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel diatas nilai Cronbach’s Alpha tabel diatas, semua variabel menunjukkan tingkat reliabilitas 

yang baik. Menurut Hair et al., (2022) nilai Cronbach’s Alpha di atas 0.7 (> 0.7) dianggap reliabel untuk 

penelitian. Penelitian atau pengukuran reliabilitas memiliki arti bahwa sejauh mana suatu instrumen atau 

metode menghasilkan hasil yang konsisten ketika diulang pada waktu yang berbeda atau dengan populasi yang 

berbeda. Jika dalam uji Cronbach’s Alpha terdapat variabel yang tidak memenuhi kriteria reliabilitas, ini 

menunjukkan bahwa beberapa item memungkinkan tidak konsisten dalam mengukur konstruk yang sama. 

Average Variance Extracted (AVE) 
Untuk lmengevaluasi lvaliditas ldiskriminan ldari lsetiap lkonstruk ldan lvariabel, lnilai lAverage lVariance lExtracted 

l(AVE) ldapat ldigunakan. lNilai lAVE lharus llebih lbesar ldari l0.50. lNilai ldiscriminant lvalidiy lyang lcukup lapabila 

lnilai lakar lAVE l(√𝐴𝑉𝐸) luntuk lsetiap lkonstruk llebih ltinggi ldaripada llatent lvariabel lcorrelation. lOutput lAVE 

ldan llatent lvariabel lcorrelation. lBerikut lTabel ladalah lnilai lAverage lvariance lextracted l(AVE) lpada lpenelitian 

lini. 

Tabel Hasil Average variance extracted (AVE) Table 1 

Sumber: Data yang diolah Peneliti (2024) 

Tabel diatas merupakan hasil dari Average variance extracted (AVE). Batasan dari sebuah Average variance 

extracted (AVE) dari suatu penelitian harusnya bernilai 0.5 dan lebih tinggi (Hair et al., 2022). Hasil penelitian 

menujukan bahwa variabel Self-Efficacy (SE), Optimisme (O), Entrepreneurial Alertness, (EA), Inovasi (I), 

Kinerja Keuangan (FP) nilai yang lebih besar dari 0.5 (>0.5).  

Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations (HTMT) 

Menguji ldiscriminant lvalidity ldengan lmenggunakan lHeterotrait-Monotrait lRatio lof lCorrelations l(HTMT) 

ldengan lnilai lkurang ldari l0.9 l(<0.9) l(Hair let lal.,2022). lBerikut ltabel lhasil lnilai ldari lHeterotrait-Monotrait 

lRatio lof lCorrelations l(HTMT). 

Tabel Heterotrait-Monotrait Ratio of Correlations (HTMT) Table 2 

Variabel 
Entrepreneurial 

Alertness (EA) 

Kinerja 

Keuangan 

(FP) 

Inovasi (I)) Optimisme (O) 
Self-Efficacy 

(SE) 

Entrepreneurial 

Alertness (EA) 
     

Kinerja 

Keuangan (FP) 
0,895     

Inovasi (I) 0,814 0,660    

Optimis.me (O) 0,896 0,716 0,730   

Self-Efficacy 

(SE) 
0,587 0,377 0,331 0,432  

Sumber: Data yang diolah Peneliti (2024) 

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil uji HTMT diatas, menunjukan bahwa nilai HTMT memiliki nilai kurang dari 

0.9 (< 0.9) artinya dapat dikatakan baik untuk discriminant validity dalam model PLS-SEM (Hair et al., 2022). 

Apabila hasil uji HTMT tidak memenuhi kriteria dapat perlu meninjau kembali indikator-indikator yang 

digunakan untuk mengukur setiap konstruk, atau mempertimbangkan untuk merevisi model pengukuran yang 

digunakan untuk memastikan bahwa setiap konstruk memiliki perbedaan dari konstruk lainnya. 

Menurut Hair et al., (2022) menjelaskan bahwa tidak perlu menggunakan ketiga tahap tersebut (Cross 

Variabel AVE √AVE 

Self-Efficacy (SE) 0,633 0.795 

Optimisme (O) 0,624 0.789 

Entrepreneurial Alertness (EA) 0,636 0.797 

Inovasi (I) 0,576 0.758 

Kinerja Keuangan (KP) 0,619 0.786 
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Loading, Fornell-Larcker, dan HTMT) secara bersamaan. Namun ketika menggunakan metode yang berbasis 

pada matriks multitrait-multimethod (HTMT) dan telah dibuktikan melalui studi simulasi untuk memiliki 

performa yang lebih unggul dibandingkan dengan kriteria Fornell-Larcker dan analisis cross-loadings. 

 

Uji Hipotesis (Bootstrapping) 

 Dengan lmelihat lnilai lsignifikansi lantar lkonstruk, lt-statistik, ldan lp-value, lmaka ldimungkinkan luntuk 

lmenyetujui latau lmenolak lhipotesis lyang ldiberikan. lPenelitian lini lmenguji lpengaruh llangsung ldengan 

lmenggunakan ltingkat lsignifikansi l0,05 latau l5%; lnilai lt-value llebih lbesar latau lsama ldengan l1,65 luntuk luji lsatu 

lsisi l(one-tailed ltest); lkoefisien lbeta lbernilai lpositif lsehingga lhipotesis lditerima; ldan lnilai lp-value llebih lkecil 

latau lsama ldengan l0,05 lyang ldianggap lsignifikan l(Hair let lal., l2017). lDalam linvestigasi lini, lTabel 

lmengilustrasikan lpentingnya lpengujian lhipotesis lterarah. 

 

Hipotesi

s 
Hipotesis 

Path Coefisien 

(Original 

sampel) 

T Value 

(>1,645) 

P values 

(<0.05 

sig.) 

95% selang Path Koefisien 

Batas Atas 
Batas 

Bawah 

H1 SE -> EA 0.209 3.115 0,001 0.475 0.040 

H2 O -> EA 0.647 10.118 0.000 0.767 0.309 

H3 EA -> I 0.622 9.839 0.000 0.776 0.441 

H4 I -> FP 0.541 7.727 0.000 0.824 0.532 

Tabel Path Coefficient Bootsrapping 

Sumber: Data yang diolah Peneliti (2024) 

Berdasarkan lTabel l2 lhasil loutput luji lhipotesis ldengan lcara lbosststrapping lmenggunakan lsoftware 

lSmartPLS. 

 Hipotesis lH1 lmenunjukan lbahwa lSelf-Efficacy lmemiliki lpengaruh lsignifikan ldan lpositif 

lterhadap lEntrepreneurial lAlertness, ltemuan lini ldibuktikan ldengan lhasil lpath lcoefficient lsebesar l0.209. lNilai lT 

lsebesar l3.115 l(3.115> l1.645) lmenunjukkan lbahwa lhasil lini lsignifikan ldengan lnilai lP l0,001 llebih lrendah ldari 

l0.05 l(0.001 l< l0.05). 

 Hipotesis lH2 lmenujukan lbahwa lOptimisme lmemiliki lpengaruh lpositif lyang lsignifikan 

lterhadap lEntrepreneurial lAlertness, ltemuan lini ldibuktikan ldengan lpath lcoefficient lsebesar l0.647. lNilai lT 

lsebesar l10.118 l(10.118> l1.645) lyang lmenunjukkan lsignifikansi lsecara lstatistik ldengan lnilai lP l0.000 ljauh llebih 

lrendah ldari l0.05 l(0.000 l< l0.05). 

 Hipotesis lH3 lmenunjukan lbahwa lEntrepreneurial lAlertness lmemiliki lpengaruh lsignifikan ldan 

lpositif lterhadap lInovasi, ltemuan lini ldibuktikan ldengan lpath lcoefficient lsebesar l0.622 ldan lnilai lT lsebesar l9.839 

l(9.839> l1,645), lmenunjukkan lbahwa lsignifikansi lsecara lstatistik ldengan lnilai lP l0.000 ljauh llebih lrendah ldari 

l0.05 l(0.000 l< l0.05). 

 Hipotesis lH4 lmenunjukan lbahwa lInovasi lmenunjukkan lpengaruh lsignifikan ldan lpositif 

lterhadap lKinerja lKeuangan, ltemuan lini ldibuktikan ldengan lpath lcoefficient lsebesar l0.541 ldan lnilai lT lsebesar 

l7.727 l(7.727> l1.645), lyang lmenunjukkan lsignifikansi lsecara lstatistik ldengan lnilai lP l0.00 ljauh llebih lrendah 

ldari l0.05 l(0.000 l< l0.05). l 

 Dari hasil analisis, peneliti memiliki asumsi yang telah dibuktikan berdasarkan hasil penelitian bahwa 

Self-Efficacy dan Optimisme berpengaruh signifikan terhadap Entrepreneurial Alertness. Selanjutnya, 

Entrepreneurial Alertness berpengaruh signifikan terhadap Inovasi, dan Inovasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, peneliti dapat 

memberikan saran kepada pihak-pihak terkait yang menjadi fokus penelitian. Adapun hasil penelitian 

menyatakan Self-Efficacy, Optimisme, Entrepreneurial Alertness, Inovasi, dan Kinerja Keuangan berada 

dalam keadaan yang baik. pihak-pihak terkait diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi-kompetensi 

terkait yang dapat dilakukan dengan beberapa cara. Bagi Pemerintah, khususnya pemerintah daerah dapat 

membantu UMKM daerahnya khususnya Kota Bandung dalam pelatihan ataupun mentoring. Dengan 

demikian, UMKM Kota Bandung khususnya sektor kuliner dapat bersaing kuat dengan kompetitornya. 

Adapun tindak lanjutnya bisa berupa regulasi UU maupun Perda yang dirumuskan untuk melindungi UMKM 

dari kebangkrutan, sehingga perekonomian dalam masyarakat tetap berjalan dan sehat. Bagi pelaku UMKM 

sektor kuliner Kota Bandung. Adanya penelitian ini bertujuan untuk membangkitkan kesadaran dalam 

meningkatkan kompetisi-kompetisi yang berhubungan langsung dengan keinovasian usaha. Langkah ini dapat 

membantu pelaku UMKM menciptakan produk baru, metode produksi baru, bahkan variasi produk dan jasa 

yang meningkatkan daya saing usaha. Dengan harapan, langkah ini dapat mendongkrak kinerja keuangan. 
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V.SIMPULAN  

Penelitian lini ldilakukan luntuk lmengidentifikasi lpengaruh lkonstruk lself-Efficacy ldan loptimisme lterhadap 

lEntrepreneurial lAlertness, lInovasi, ldan lKinerja lKeuangan. lPada lpenelitian lini, ldata lyang ldigunakan lberasal 

ldari l120 lresponden ldan lhasil lditeliti lmenggunakan lteknik lanalisis ldata lPartial lLeast lSquare l(PLS) ldengan 

lbantuan lsoftware lSmartPLS lversi l4. lBerdasarkan lpenelitian ldapat ldisimpulkan: 

1. Dari lhasil luji lhipotesis, ldiketahui lbahwa Self-Efficacy memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

Entrepreunerial Alertness pada pelaku UMKM sektor kuliner Kota Bandung, hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi Self-Efficacy maka akan meningkatkan Entrepreunerial Alertness, sebaliknya jika Self-Efficacy 

rendah maka Entrepreunerial Alertness yang dimiliki juga akan rendah. 

2. Dari hasil uji hipotesis, diketahui bahwa Optimisme memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

Entrepreunerial Alertness pada pelaku UMKM sektor kuliner Kota Bandung, hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi Optimisme maka akan meningkatkan Entrepreunerial Alertness, sebaliknya jika Optimisme 

rendah maka Entrepreunerial Alertness yang dimiliki juga akan rendah. 

3. Dari hasil uji hipotesis, diketahui bahwa Entrepreunerial Alertness memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap Inovasi pada pelaku UMKM sektor kuliner Kota Bandung, hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi Entrepreunerial Alertness maka akan meningkatkan Inovasi, sebaliknya jika Entrepreunerial Alertness 

rendah maka Inovasi yang dimiliki juga akan rendah. 

4. Dari lhasil luji lhipotesis, ldiketahui lbahwa lInovasi lmemiliki lpengaruh lsecara lsignifikan lterhadap lKinerja 

lKeuangan lpada lpelaku lUMKM lsektor lkuliner lKota lBandung, lhal lini lmengindikasikan lbahwa lsemakin ltinggi 

lInovasi lmaka lakan lmeningkatkan lKinerja lKeuangan, lsebaliknya ljika lInovasi lrendah lmaka lKinerja lKeuangan 

lyang ldimiliki ljuga lakan lrendah. 
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